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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan era globalisasi yang semakin maju dimana seluruh bagian di masyarakat Indonesia tidak asing lagi dalam menggunakan perangkat berbasis elektronik seperti internet, komputer maupun telepon gengam. Fakta ini dapat dilihat dari data survey di situs internetworldstats 2014 Indonesia memiliki 71.190.000 pengguna internet. Hal ini menghasilkan banyaknya persaingan baru di dalam dunia bisnis yang berbasis internet. Perusahaan berkembang berkompetisi dengan memanfaatkan segudang kelebihan yang ditawarkan dengan menggunakan sistem informasi dan teknologi informasi yang terus berkembang untuk memberikan solusi dalam proses bisnis sehingga memiliki tujuan yang lebih tepat dan mengurangi biaya dalam proses bisnis tersebut. 

Seperti yang dilihat dari jurnal yang dibuat oleh Niranjanamurthy M “Analysis of E-Commerce and M-Commerce: Advantages, Limitations and Security issues” di dalam perkembangan dunia teknologi yang sangat cepat ini sangat penting untuk beradaptasi dengan penggunaan sistem informasi untuk mendapatkan keuntungan dalam menerapkan E-commerce yang tidak didapatkan dari metode tradisional brick and mortar seperti memberikan keleluasaan kepada pelanggan untuk tidak perlu datang ke tempat untuk membeli produk yang diinginkan, menyalurkan informasi secara cepat ke pelanggan, dan mengurangi biaya promosi dengan jangkauan yang luas disbanding promosi secara tradisional. 
Melalui sistem informasi perusahaan dapat memberikan pelayanan terbaik dan cepat kepada pelanggan yang menggunakan E-Commerce sebagai solusi dalam persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat. E-Commerce adalah singkatan dari Electronic Commerce dimana perusahaan melakukan penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang, dan jasa melalui perantara sistem elektronik seperti melalui internet serta memberikan pelayanan dan informasi yang lebih baik dan berkualitas yang dibutuhkan oleh customer sehingga dapat meningkatkan kepuasan customer.

Berdasarkan penelitian oleh Yenny Purwati et. al. (2011) yang dikutip dari Cho dan Park(2001) dijelaskan bahwa website e-commerce memberikan kecepatan, kenyamanan dan dapat mengurangi biaya bagi para pelanggan, tetapi dalam banyak kasus website e-commerce tetap susah untuk digunakan dan gagal memenuhi ekspektasi dari pelanggan. Satu dari tiga kasus, pelanggan gagal membeli produk dari website e-commerce karena “lost in hyperspace” (Nielsen, 1998). Masalah seperti ini dapat dihubungkan dengan desain website yang tidak berkualitas (Liu et al., 2003). Shneiderman (2000:85 as cited in Bentley et al., 2003) berkata “Designing for experienced frequent users is difficult enough, but designing for a broad audience of unskilled users is a far greater challenge". Dengan begitu merancang dan mendesain sebuah website merupakan hal yang sangat penting dan merupakan tantangan tersendiri.
Dinyatakan juga di artikel The Need for Web Design Standards oleh Jakob Nielsen September 13, 2004, pelanggan berharap 77% desain website yang simple dan berperilaku dengan cara tertentu dengan desain yang berfungsi sama dengan website lain pada umumnya. Desain umum yang biasa digunakan kebanyakan website seperti logo di pojok kiri, navigation, search box di homepage, profile page dan add to cart di pojok kanan.

Dalam merancang website e-commerce yang difokuskan untuk menjual produk memerlukan beberapa fitur yang difokuskan untuk mempermudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan dan pembelian. Dengan melihat contoh dari situs Zalora yang bergerak di bidang penjualan sandang, website Zalora memiliki kategori yang dilokasikan tepat dibawah headlines dan juga dibagian kiri untuk memudahkan pelanggan dalam menavigasikan dan menentukan kategori yang diinginkan. Zalora juga memiliki fitur wishlist yang memberikan kemampuan bagi pelanggan untuk membuat daftar dari produk-produk yang diinginkan oleh pelanggan. Disamping kemudahan pelanggan untuk melihat kelengkapan deskripsi produk dan juga dalam melakukan checkout yang berdesain yang praktis dengan penjelasan yang lengkap. Fitur-fitur ini diharapkan ada di website Jaya Raya Solution.
Jaya Raya Solution merupakan badan usaha toko yang menjual produk elektronik dan mebel di kota Palembang. Jaya Raya Solution telah berdiri sejak tahun 1977 dengan memegang teguh visi menyediakan segala kebutuhan rumah konsumen yang berkualitas dan bergaransi dari produk elektronik sampai perabotan rumah tangga. Dengan melihat kondisi bisnis sekarang Jaya Raya Solution yang sudah berdiri  hampir selama 40 tahun, merasa perlu meningkatkan strategi yang berorientasi pelanggan untuk dapat tetap bersaing dengan banyaknya toko elektronik dan mebel baik yang sedang berkembang atau pesaing baru, di sisi lain juga mendapatkan pelanggan baru. Jaya Raya Solution dirasakan perlu memanfaatkan perkembangan teknologi dengan sebaik mungkin dengan rencana membangun sebuah website e-commerce yang bertujuan untuk membantu pelanggan dalam melakukan transaksi dan memberikan keunggulan tersendiri dibanding dengan toko-toko elektronik dan mebel serupa. Berdasarkan Jurnal “E-satisfaction and E-loyalty of Consumers Shopping Online” yang ditulis oleh Abu Bashar dan Mohammad Wasiq(2013), website E-Commerce yang memberikan pelayanan yang berkualitas memberikan kepuasan baru bagi pelanggan serta memberikan kepercayaan terhadap kemananan dalam menggunakan e-commerce perusahaan yang pada akhirnya perusahaan dapat meningkatkan kualitas hubungan dengan pelanggan menjadi loyal.
Selama ini toko Jaya Raya Solution hanya memiliki facebook fanpage yang memiliki banyak keterbatasan untuk toko Jaya Raya Solution seperti tidak adanya aplikasi pemesanan dan keterbatasan dalam memberikan informasi mengenai promo atau event. Toko Jaya Raya Solution walaupun sudah berdiri selama hampir 4 dekade mereka tidak mempunyai database pelanggan sehingga menyulitkan mereka untuk melakukan penawaran seperti event dan promosi atau untuk menghubungi pelanggannya. Penawaran event atau promosi selama ini biasanya hanya dilakukan dengan cara tradisional seperti menggunakan brosur atau mouth to mouth promotion sehingga jangkauannya sangatlah terbatas. 
Dengan menggunakan website e-commerce ini dapat mempermudah pelanggan untuk membeli dan mendapat informasi produk dan jasa. Website e-commerce ini juga membantu Jaya Raya Solution dalam hal penyimpanan data penjualan, dan jumlah stok barang secara real time. E-Commerce yang dirancang akan mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh toko Jaya Raya Solution ini.


Layanan yang akan disediakan Jaya Raya Solution melalui website tersebut yaitu mulai dari pelayanan pembelian, pemberitahuan pengumuman mengenai event, promosi, informasi produk yang ditawarkan di Jaya Raya Solution, mengirimkan kritik, saran, dan pertanyaan baik seputar produk atau layanan lainnya langsung kepada pihak customer service Jaya Raya Solution melalui halaman contact us sebagai feedback kepada Jaya Raya Solution. Website ini juga akan menyediakan fitur wishlist dimana pelanggan yang sudah menjadi member di website Jaya Raya Solution dapat membuat daftar produk yang diinginkan maupun upcoming product dan akan mendapatkan notifikasi jika produk tersebut sudah tersedia di Jaya Raya Solution. Dengan menjadi member di website Jaya Raya Solution customer dapat menikmati diskon khusus yang hanya diberikan terhadap customer yang sudah menjadi member dan syarat yang ditetapkan Jaya Raya Solution. Beberapa fitur yang telah dirancang di website e-Commerce ini, diharapkan dapat menambah kepuasan pelanggan dari segi layanan yang ditawarkan oleh Jaya Raya Solution, sehingga pelanggan dapat meningkat dan menambah keuntungan Jaya Raya Solution.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijabarkan penulis akan membuat penelitian berjudul “ANALISIS DAN PERANCANGAN E-COMMERCE BERBASIS WEBSITE PADA TOKO JAYA RAYA SOLUTION” yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan merancang website e-commerce yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan Jaya Raya Solution.
1.2 
Rumusan Masalah

1. Apakah e-commerce merupakan strategi yang tepat bagi Jaya Raya Solution?
2. Bagaimana Jaya Raya Solution menyesuaikan model bisnis dengan menggunakan e-commerce?
3. Bagaimana merancang desain website e-commerce dengan fitur-fitur yang membantu memenuhi kebutuhan pelanggan dalam melakukan transaksi pembelian online?
1.3 Ruang Lingkup

1. Proses analisis transaksi Business to Consumer(B2C) hingga membuat rancangan website e-commerce Jaya Raya Solution
2. Penulisan ini dibatasi hanya perancangan sehingga tidak membahas tahap implementasi dan pengevaluasian (metrics).
3. Proses transaksi penjualan secara online
Pembatasan pada perancangan website e-commerce yang dibatasi pada proses transaksi penjualan secara online dan hanya mendukung Business to Customer. Dimana yang dimaksud B2C (Business to Customer) penjual menjual produk ke pelanggan tanpa memasukan informasi dari vendor atau supplier Jaya Raya Solution. Proses administrasi hanya sebatas penggunaan website, pelayanan administrasi, pemesanan dan mengkonfirmasi pembayaran melalui transfer bank.
Dalam pembuatan website e-commerce ini terdapat 2 jenis tampilan:
1. Front end digunakan oleh pelanggan untuk berinteraksi dengan website e-commerce tersebut. User yang sudah terdaftar di database dapat melakukan pemesanan, pembelian, melihat history, pembayaran serta membuat wishlist untuk membuat daftar produk yang diinginkan atau upcoming product jika produk sudah tersedia user akan diberi notifikasi melalui e-mail di website Jaya Raya Solution
2. Back end berfungsi dimana admin menerima pemesanan, merespon kritik,saran dan pertanyaan dan untuk meng-update data produk yang  terdapat  di database serta mengubah content  yang ada  pada halaman  front  end  agar produk baru dan deskripsi produk selalu up to date.
1.4
Tujuan dan manfaat

Tujuan Penelitian
1. Menganalisis proses bisnis yang sedang berjalan untuk mengetahui apakah e-commerce merupakan strategy yang tepat bagi Jaya Raya Solution.
2. Menentukan model bisnis online yang tepat bagi Jaya Raya Solution
3. Merancang website e-commerce dengan fitur-fitur yang dibutuhkan untuk membantu pelanggan dalam melakukan pencarian informasi, pemesanan, pembelian.
Manfaat

Bagi perusahaan
1. Meningkatkan penjualan dari Jaya Raya Solution.
2. Meningkatkan hubungan yang lebih baik antara konsumen dan perusahaan.

3. Menyediakan informasi mengenai spesifikasi produk, harga, tata cara pembelian dan pembayaran.
4. Memudahkan pelanggan memesan dan melakukan pembelian dari Jaya Raya Solution dengan website yang dapat diakses dimanapun.

Bagi pelanggan

1. Memberikan kemudahan dalam melakukan pembelian secara elektronik, pencarian informasi sekitar produk dan informasi-informasi yang dibutuhkan, seperti informasi mengenai perusahaan, event, atau promosi yang diadakan oleh perusahaan.

2. Dapat dengan mudah berkomunikasi langsung dengan customer service pada Jaya Raya Solution
1.5
Metode Penelitian

1.5.1 
Metode pengumpulan data

1. Melakukan wawancara dengan pihak perusahaan untuk mengetahui kondisi perusahaan, dan masalah-masalah yang sedang dihadapi perusahaan serta menganalisis apa yang dibutuhkan oleh perusahaan.

2. Melakukan studi kepustakaan dengan membaca buku referensi dan artikel yang berhubungan dengan topik penelitian.
1.5.2 
Metode analisis

1. Menganalisis strategi, kondisi persaingan dan lingkungan eksternal Jaya Raya Solution menggunakan Analisis SWOT.
2. Menganalisis kebutuhan sistem menggunakan hasil dari wawancara internal Jaya Raya Solution.
3. Menganalisis peluang pasar dan Menentukan Business Model pada Jaya Raya Solution menggunakan jurnal Rudy et al.(2014) analisis Framework and Business Model Rayport dan Jaworski sebagai berikut :
Langkah 1:  Framework for Market Opportunity
1. Identify the Unmet and/or Underserved Customer Need
2. Identify the Specific Customer a Company Will Pursue
3. Assess the Company’s Resource to Deliver the Offering
4. Assess Market Readiness of Technology
5. Specify Opportunity in Concrete Terms
6. Assess Opportunity Attractiveness
7. Overall Opportunity Assessment
Langkah 2:  Business Models
1. Value Propositions and Value Clusters

2. Online Offering

3. Resource System

4. Revenue Models
1.5.3
Metode Perancangan

Perancangan website e-commerce menggunakan metode perancangan berorientasi objek yang digambarkan dengan notasi UML untuk menjelaskan sistem dengan:
1. Class Diagram
2. Use Case Diagram, Use Case Description
3. Activity Diagram
4. System Sequence Diagram
5. Persistent Object
The Customer Interface (Perancangan User Interface) dengan 7c’s menurut (Rayport dan Jaworski, 2003) antara lain :
1. Context
2. Content
3. Community
4. Customization
5. Communication
6. Connection
7. Commerce
Langkah 4: Menentukan Market Communication and branding menurut (Rayport dan Jaworski, 2003)
langkah 5: Membuat implementation plan menurut (Rayport dan Jaworski, 2003) antara lain:

1. Human Assets
2. Processes
3. System Requirement
4. System Architecture
Langkah 6: Mengevaluasi terhadap aplikasi baru yang akan diterapkan dengan menggunakan metode Metric menurut (Rayport dan Jaworski, 2003) antara lain:
1. Market Opportunity
2. Business Model
3. Marketing
4. Implementation
5. Customer
1.6 Sistematika Penulisan

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran umum tentang penulisan skripsi ini, seperti latar belakang penulisan skripsi, ruang lingkup penulisan, tujuan dan manfaat yang diperoleh dari skripsi serta metodologi yang digunakan.

BAB 2: LANDASAN TEORI
Bab ini berisi mengenai teori-teori yang mendukung penulisan skripsi ini baik teori umum maupun teori khusus, yang disaring dari berbagai sumber, baik dari buku referensi, artikel, jurnal, maupun dari internet.
BAB 3: ANALISIS SISTEM
Bab ini berisi mengenai penjelasan gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, analisis sistem, proses bisnis beserta pembagian tugas dan wewenang dari masing-masing bagian dalam perusahaan, permasalahan yang dihadapi dalam sistem yang sedang berjalan, analisis kompetitif dengan model lima kekuatan kompetitif porter, analisis kuesioner, serta analisis kualitas perusahaan untuk mendukung implementasi website e-commerce.

BAB 4: PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi perancangan sistem yang merupakan jawaban dari analisis permasalahan yang dihadapi perusahaan. Meliputi perancangan website e-commerce yang dijelaskan dengan UML diagram, dan perancangan fitur-fitur yang akan dibuat di website.

BAB 5: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan analisis perusahaan dan perancangan yang dilakukan, serta memberikan saran agar hasil secara keseluruhan dapat dikembangkan lebih lanjut baik dari segi sistem informasi dan manajemen di masa yang akan datang.
1.7 State of the Art
	No
	Pengarang
	Judul
	Hasil Penelitian

	1
	Niranjanamurthy M, Kavyashree N, Mr S.Jagannath, DR. Dharmendra Chahar
	Analysis of E-Commerce and M-Commerce: Advantages, Limitations and Security issues(2013)
	Kesimpulan dari jurnal ini E-commerce dan M-commerce merupakan peran yang sangat penting untuk perkembangan penjualan elektronik di dunia yang terus berkembang dan memberikan banyak keuntungan bagi perusahaan dengan tidak melupakan E-commerce security yang sangat penting bagi kepercayaan pelanggan.

	2
	Yenny Purwati
	Standard Features Of E-Commerce User Interface For The Web (2011)
	Penelitian dari jurnal ini membuktikan bahwa 80% atau lebih User Interface dari website memiliki standar de-facto Jakob Nielsen. Pelanggan berharap beberapa standar dari website dipenuhi dan berfungsi seperti standar website biasanya.

	3
	Abu Bashar dan Mohammad Wasiq
	E-satisfaction and E-loyalty of Consumers Shopping Online (2013)


	Hasil dari penelitian jurnal ini ada hubungan yang kuat antara tingkat emosional pelanggan dalam melakukan pembelian dengan e-satisfaction dan e-loyalty dipengaruhi oleh tingkat keamanan yang diberikan oleh perusahaan dalam melakukan pembelian online. Dengan hasil tersebut disimpulkan bahwa dengan memudahkan pelanggan dalam melakukan pembelian online serta memberikan jaminan keamanan dalam prosesnya dapat memberikan kepuasan dan loyalty terhadap pelanggan.

	4.
	Rudy; Anita P.W.; Anita O.; Octaffany
	Model bisnis dan antarmuka pelanggan  e-commerce pada PT. SMG(2011)

	E-commerce dimanfaatkan untuk mengembangkan dan mendapatkan informasi produk dengan memanfatkan internet. Metode digunakan adalah perancangan bisnis model dan antarmuka pelanggan e-commerce menurut Rayport dan Jaworski. Perancangan website menggunakan 7C framework: Context, Content, Communication, Commerce, Connection, Community dan Customization. Hasil yang dicapai berupa website e-commerce yang membantu sistem penjualan pada PT. SMG dan meningkatkan daya saing PT. SMG. Simpulan yang didapat adalah PT. SMG dapat memanfaatkan e-commerce untuk mendukung sistem penjualannya dan model bisnis PT. SMG adalah widest-assortment model.
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